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ABSTRAK

Kasus anak stunting di Indonesia semakin hari semakin meningkat dan menjadi masalah serius bagi bangsa dan
negard. Penyebabnya adalah faktor langsung dan tak langsung, dampak jangka panjang dari stunting adalah
menurunkan kualitas generasi bangsa, sehingga penelitian tentang stunting pada anak perlu dilakukan.
Permasalahan stunting ini menarik untuk dikaji melalui pendekatan teori Kognitif Sosial Albert Bandura,
berdasarkan banyak hasil penelitian, teori ini dirasa memiliki keterkaitan dengan fenomena stunting. Tujuan
penelitian ini untuk menelaah fenomena Stunting dengan pendekatan Teori Sosial Kognitif Albert Bandura.
dengan mencari pendekatan yang tepat diharapkan upaya percepatan penanganan stunting akan terjadi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, dengan melibatkan berbagai literatur yang
relevan untuk mengidentifikasi konsep keselarasan Teori Kognitif Sosial Albert Bandura terhadap fenomena
stunting. Literatur dilakukan terhadap 24 artikel jurnal penelitian dari tahun 2012 hingga 2021, juga beberapa
buku dan beberapa informasi dari sumber yang kredibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Kognitif/
Efikasi diri ibu, peran Lingkungan yaitu dukungan Suami, Keluarga dan peran Perilaku atau kebiasaan Ibu di masa
1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan Anak) sangat berpengaruh terhadap kejadian Stunting. Kesimpulan bahwa
Pendekatan Teori kognitif Sosial dapat digunakan sebagai pendekatan upaya pencegahan stunting yaitu dengan
meningkatkan efikasi diri, memperbaiki dan membentuk perilaku sehat ibu dan meningkatkan dukungan
keluarga terlebih di masa HPK ( Hari Pertama Kehidupan Anak).

Kata kunci: Teori Kognitif Sosial; Dukungan keluarga; Efikasi diri; Stunting

Pendahuluan

Kampanye Pencegahan Stunting saat ini sangat masif dilakukan oleh pemerintah,
khususnya Beberapa tahun terakhir ini, poster “Cegah Stunting itu Penting ”” banyak mewarnai
papan reklame kesehatan dan brosur kesehatan di kota atau didesa yang tersebar di seluruh
indonesia. Pemerintah memandang serius permasalahan ini Tentu saja karena dampak dan
ancaman stunting cukup besar bagi kualitas dan masa depan bangsa dan negara, hingga 17
kementerian di Indonesia terlibat dalam penanganan stunting ini.

Berdasarkan data dari UNICEF, Indonesia termasuk negara yang mempunyai prevalensi
stunting yang tinggi, yakni 31,8 persen atau sekitar 9 juta anak Indonesia yang mengalami stunting,
dan Indonesia mendapat peringkat ke-empat tertinggi berdasarkan jumlah anak stunting sedunia.
(Unicef,2019)

Stunting atau kerdil atau biasa disebut perawakan pendek adalah kondisi dimana anak
Balita (Bawah Lima Tahun) mengalami gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi
berulang terutama di awal kehidupannya, yang dimulai dari janin usia 270 hari didalam kandungan
sampai anak berusia 2 tahun, atau yang sering disebut 1000 HPK (Hari pertama Kehidupan) Anak.
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Dan anak masuk kategori stunting apabila tinggi atau panjang badannya mencapai minus dua
standar deviasi panjang atau tinggi anak seumurnya.(Endang L.Achadi,dkk.2020)

Kondisi stunting pada anak mengakibatkan banyak efek negatif, ada efek jangka panjang
yakni berupa obesitas, jantung koroner, osteoporosis, hipertensi dan penurunan toleransi glukosa.
Sedangkan efek jangka pendek yaitu fungsi kekebalan anak akan menurun, akan mengalami
penurunan kecerdasan dan kemampuan mental yang diakibatkan karena tidak maksimalnya
perkembangan otak, serta prestasi belajar yang buruk. (Endang L. Achadi, dkk. 2020)

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya Stunting pada Balita, faktor
dapat terjadi sejak di dalam kandungan ibu dan dan setelah anak dilahirkan. Penyebab dalam
kandungan terutama dikaitkan dengan faktor kondisi Kesehatan Ibu dan kondisi status gizi ibu,
sedangkan setelah lahir lebih banyak disebabkan oleh faktor langsung yaitu asupan nutrisi yakni
pemberian ASI, penyakit infeksi, dan pola pengasuhan bayi dan anak, serta banyak faktor yang
lain.(Pujonarti,2019).

Tingkah laku dan kebiasaan hidup sehat ibu dimasa HPK anak ini ditentukan oleh variabel
internal dan variabel eksternal. Dan menurut hasil penelitian (siti,2021) efikasi diri merupakan salah
satu variable internalnya. dalam penelitian ini efikasi diri ibu salah satu faktor penting yang
menentukan keputusan ibu untuk berprilaku hidup sehat atau tidak. Dan kondisi lingkungan dan
dukungan keluarga juga sangat berperan dalam penyebab stunting yang ini selaras dengan hasil
penelitian (Nurbiah,dkk ,2015)

Berdasarkan dampak buruk yang disebabkan oleh stunting, maka upaya Pencegahan
stunting penting dilakukan sejak dini. Karena dampak jangka panjang, stunting dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan anak. Mulai gangguan perkembangan otak yang kurang optimal
dan pertumbuhan tinggi anak yang menyebabkan menurunnya kualitas dan produktivitas pada
saat anak tumbuh dewasa.

Upaya pencegahan stunting pada anak telah dilakukan oleh pemerintah dari berbagai
sektor, mulai dari kesehatan, pendidikan, sanitasi, lingkungan hidup, gizi pangan, sosial, dan sektor
sektor yang lain, yang tentunya semua berupaya keras membuat program dan intervensi pada
masyarakat agar target penurunan angka stunting di Indonesia lekas tercapai.

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk menelaah fenomena Stunting ditinjau dari teori
Psikologi Kognitif Sosial Bandura yang dirasa memiliki keterkaitan dengan fenomena stunting
secara langsung atau tidak langsung.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Studi Literatur Review. Ada beberapa
tahapan yang dilakukan dalam Tinjauan literatur ini yang pertama yakni menentukan pertanyaan
Permasalahan, kemudian melakukan intervensi, pencarian literatur diawali dengan pencarian buku
yang menjelaskan tentang teori dan fenomena stunting kemudian pencarian artikel yang relevan
melalui database elektronik yaitu Proquest, Google Schoolar dengan mengetikkan kata kunci
“stunting” dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris setelah didapat lalu di analisis dan
kemudian di sintesis. 25 Artikel yang dipilih berdasarkan tanggal publikasi 10 tahun terakhir dari
tahun 2011 hingga 2021.

Hasil
Berdasar hasil Penelusuran literatur, didapatkan tabel hasil penelitian berikut ini :

Tabel 1. (Tabel hasil review Literatur)

Aspek Peneliti dan Tahun Hasil Penelitian
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KOGNITIF

Sofia (2021)

elham Azmoud,et,all (2015)

Siti Durouro (2021)
Risva dkk (2019)
Luluk (2018)

Hubungan positif antara
pengetahuan ibu tentang
stimulasi tumbuh kembang
balita dengan perkembangan
balita.

Subjek/responden yang
memiliki sikap baik terhadap
program STOP stunting
didominasi oleh responden
yang memiliki efikasi diri yang
tinggi.

Hubungan positif dan
signifikan antara Efikasi diri
terhadap Pemberian ASI
eksklusif pada ibu menyusui.
Prediktor utama untuk self-
efficacy ibu termasuk depresi
atau kondisi stress dari ibu,
jenis kelamin bayi, status
pendidikan ibu dan
temperamen bayi

LINGKUNGAN

Nurbiah,dkk (2015),

Ulya (2021),
Arifurrahman,dkk (2021),
Adiningsih (2004),
Cetthakrikul,et.al (2018)
Kathleen (2014),

Wahyu (2013),

Tika (2017),

Nining (2021),
Anthony,et,al (2016),
Ashish Kumar (2018)

Peran dukungan sosial
lingkungan keluarga terbukti
sebagai penguat dan
pemotivasi utama seorang Ibu
agar sehat secara fisik dan
psikis.

hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dan
pemberian ASI eksklusif
terhadap stunting

dukungan keluarga memiliki
hubungan positif dalam
pemberian ASI dan juga
pemberian Pola makan kepada
anak

Dukungan suami yang penuh
kasih sayang dapat memicu
hormon oksitosin ibu sehingga
produksi Air Susu Ibu (ASI)
semakin meningkat.

dukungan suami mempunyai
hubungan yang sangat
signifikan terhadap sikap ibu
dalam pemberian ASI eksklusif.
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v Semakin tinggi dukungan
keluarga khususnya suami
kepada istri di masa HPK, maka
semakin meningkat motivasi
seorang ibu dalam perawatan
anak seperti pemberian ASI
dan pola makan yang baik juga
kan semakin baik.

PERILAKU Tessema (2013) v Kebahagiaan atau kondisi
Lina (2018) Psikologis sang ibu juga akan
Agus (2013) berpengaruh pada pola asuh
Beal (2018) dan perilaku perawatan anak
Uttami (2019) v" karakteristik ibu berpengaruh
Santi (2018) pada perilaku ibu, yaitu
Pratiwi (2016) perilaku hidup bersih dan

sehat, perilaku makan sehat
dan bernutrisi, perilaku pola
asuh dan stimulus.

v Ibu memainkan peranan
penting sebagai seorang
model atau tokoh sentral bagi
anak untuk menirukan perilaku
sehat.

Melihat dari hasil review literatur didapatkan 3 aspek kunci dari tabulasi hasil penelitian
yakni (Kognitif, perilaku dan Lingkungan) yang ketiga aspek tersebut relevan dengan teori Kognitif
sosial Albert Bandura. Dimana Pada tahun 1986, Bandura menerbitkan Social Foundations of
Thought and Action: A Social Cognitive Theory,dimana teori Kognitif Sosial ini merupakan
perkembangan dari behaviorisme tetapi lebih disempurnakan karena mengakui proses mental
atau aspek kognitif seseorang dalam menentukan perilaku yang akan dia gunakan. Teori Bandura
ini juga membahas bagaimana orang memilki kendali atas peristiwa yang terjadi pada dirinya ,
kendali pikiran serta Tindakan mereka (Elga,2019)

Pentingnya Observasi, Aspek Kognitif (efikasi diri), perilaku (behaviour) dan pengaruh
lingkungan sekitar merupakan tiga hal penting yang mempunyai hubungan timbal balik untuk
menjelaskan perilaku manusia. Dalam kaitannya terhadap fenomena stunting, Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (siti durouro,2021) bahwa antara self-efficacy dan dukungan
suami dengan ASI eksklusif pada ibu menyusui mempunyai hubungan yang signifikan.

Kondisi lingkungan yang mendukung (keluarga sadar gizi), factor kognisi individu dan
kebiasaan individu ini yang akhirnya membentuk karakter dan perilaku pada ibu yakni perilaku
hidup sehat, perilaku PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) juga perilaku pola makan bergizi
sebagai upaya pencegahan stunting pada anak (Lina, 2018). Salah satu penyebab stunting adalah
tidak tercukupinya Kebutuhan dasar fisiologis tidak tercukupinya nutrisi melalui makan dan minum
ibu hamil atau anak sejak dalam kandungan hingga usia 2 tahun. Sesuai Hasil penelitian bahwa
proporsi balita yang mengalami stunting banyak diderita oleh balita yang memiliki riwayat tidak
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mendapat Air Susu Ibu (ASI) secara Ekslusif sedangkan jumlah stunting lebih rendah pada balita
yang mendapatkan ASI Ekslusif (Risva,dkk,2019)

Dalam upaya pencegahan stunting efikasi diri juga memegang peranan sangat penting
hasil penelitian kelompok responden yang memiliki sikap baik terhadap program STOP stunting
didominasi oleh responden yang memiliki efikasi diri yang tinggi (Sofia,2021)

pentingnya peran dukungan sosial lingkungan keluarga sebagai penguat dan pemotivasi
utama seorang Ibu agar sehat secara fisik dan psikis sehingga dapat mencegah terjadinya stunting
( Nurbiah,dkk 2015) sehingga waktu emas 1000 hari pertama kehidupan anak bisa terlewati dengan
baik dan optimal. Dan diantaranya adalah pentingnya dukungan lingkungan dan keluarga untuk ibu
agar sukses memberikan ASI Ekslusif untuk anaknya, dan Sebagian besar studi menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan pemberian ASI eksklusif terhadap
stunting.(ulya,2021)

Hasil Penelitian (Siti Durouro,2021) juga menunjukkan bahwa keluarga yakni dukungan
suami mempunyai hubungan yang sangat signifikan terhadap sikap ibu dalam pemberian ASI
eksklusif. Semakin besar dukungan dari suami maka semakin besar pula sikap positif ibu dalam
pemberian ASI Ekslusif kepada anaknya. Sehingga kebutuhan nutrisi anak di enam bulan
kehidupannya juga akan tercukupi. Ibu yang terpenuhi kebutuhan psikologis (emosional) tentunya
akan lebih merasa berbahagia dan hormone bahagia itu sangat mempengaruhi kesehatan dan pola
perilaku ibu terutama dimasa 1000 HPK anak yang sangat krusial bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Proses kegiatan Menyusui memerlukan kondisi kejiwaan atau emosional
yang stabil, karena faktor psikologis ibu sangat memengaruhi produksi ASl,dari semua dukungan
bagi ibu menyusui dukungan suami paling berarti bagi ibu. Dukungan suami merupakan salah satu
faktor penting dalam memicu refleks oksitosin sehingga produksi ASI meningkat

Hasil Penelitian di Ghana utara dimana prevalensi depresi tinggi terjadi pada ibu yang
terkait dengan stunting, dan anak dari dari ibu yang mengalami depresi hampir tiga kali beresiko
mengalami stunting dibanding dengan anak-anak dari ibu yang tidak depresi (Anthony,dkk,2016)

Dukungan dan support keluarga terutama suami terbukti meningkatkan termasuk gizi
seimbang dan makanan yang bernutrisi sangat diperlukan oleh ibu dan anak apalagi dimasa 1000
HPK, aspek psikologis juga sangat berpengaruh kepada kondisi Kesehatan mental ibu dan bisa
berpengaruh pada kondisi Kesehatan ibu dan anaknya. Sedangkan aspek Lingkungan yaitu
dukungan suami, keluarga dan lingkungan juga sangat berpengaruh bagi ibu, bahwa dukungan
positif keluarga dan lingkungan mempunyai hubungan signifikan dengan pemberian ASI Eksklusif
pada Ibu (Luluk,2018)

Dukungan keluarga juga terbukti mempengaruhi Kebahagiaan ibu, dimana memang sangat
berpengaruh pada kondisi fisik dan psikis Ibu hamil atau menyusui dan sejalan dengan Beberapa
penelitian yang menyebutkan bahwa stress pada ibu dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas
ASI secara langsung. Banyak kasus kegagalan menyusui karena faktor stress pada ibu. (Nining,
2021). Kondisi psikologi ibu yang positif/Bahagia, berdampak pada perilaku dan gaya hidup yang
positif, kehamilan sehat, persalinan lancar, dan proses memberi ASI pada anak pun akan
menyenangkan dan membahagiakan.( Ashish Kumar,2018)

Kebahagiaan atau kondisi Psikologis sang ibu juga akan berpengaruh pada pola asuh dan
perilaku perawatan anak. Dan karakteristik perbedaan kepribadian ibu juga mmepengaruhi cara
memilih dan menyajikan makanan yang akan diberikan kepda anak (Lina,2018)

Sehingga pencegahan stunting diupayakan dari tiga unsur, unsur kognitif dari ibu (efikasi
diri) dukungan keluarga atau lingkungan dan akhirnya akan membentuk sikap dan perilaku ibu
yang baik dan sehat untuk anaknya( Siti Duroiro,2021)
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Hasil dari Kajian literatur tentang fenomena stunting yang dilihat dari pendekatan Teori
Psikologi Belajar, didapatkan 3 aspek yakni :

a. Kognitif dalam hal ini adalah Efikasi Diri

Bandura (1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu bahwa ia dapat
menguasai situasi dan memperoleh hasil yang positif. Bandura juga menyebut keyakinan diri
sebagai salah satu penentu paling kuat dari perubahan perilaku, keyakinan diri (self-efficacy)
menyebabkan individu mengambil tindakan pertama yang mengarah pada tujuan mereka,
memotivasi mereka untuk membuat usaha yang diselenggarakan atas persetujuan bersama, dan
keberhasilan diri memberikan mereka kekuatan untuk tetap melakukan dalam menghadapi
kesulitan. Aspek Kognitif ini sebagai pembeda dan sebagai kelebihan dari Teori Kognitif sosialnya
Bandura, efikasi diri sang ibu ikut menentukan bagaimana ibu memilih untuk hidup sehat
memberikan nutrisi atau stimulasi yang tepat untuk anaknya atau tidak.

Dalam hal ini intervensi yang bisa dilakukan untuk mengupayakan pencegahan stunting
yakni meningkatkan efikasi diri ibu dan keluarga, yakni dapat dengan meningkatkan pengetahuan
ibu tentang pentingnya Kesehatan dan sadar gizi pada ibu hamil, pentingnya pemberian ASI pada
bayi lahir hingga 2 tahun, bahaya dampak stunting, sosialisasi pentingnya pencegahan stunting
juga dapat ditingkatkan baik dari pemerintah maupun non pemerintah

b. Perilaku

Pola perilaku atau kebiasaan (behaviour) ibu terutama dimasa 1000 HPK (hari pertama
Kehidupan) anak, sangat berpengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, dalam hal ini
sangat berpengaruh terhadap pencegahan stunting pada anak. Perilaku atau kebiasaan ibu dalam
mengkonsumsi makanan, perilaku hidup bersih dan sehat dan perilaku menstimulasi dan
mengasuh anak ini juga sangat untuk diperhatikan. Bahkan perilaku ibu juga dapat mempengaruhi
perilaku anak secara langsung ataupun tidak langsung.

Dalam hal ini intervensi yang dapat dilakukan yaitu dengan memberi model atau
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk ibu agar terkondisikan terbiasa berperilaku sehat,
memilih makanan yang sehat dan bergizi, cuci tangan sebelum makan, dan perilaku sehat lainnya.

¢. Lingkungan atau dukungan keluarga

Banyak hasil penelitian dari berbagai negara yang mengatakan bahwa aspek lingkungan
termasuk dukungan keluarga ini sangatlah penting dan mempunyai pengaruh terhadap
permasalahan stunting. Sehingga penciptaan lingkungan yang sehat dan mendukung merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan stunting. dan kondisi lingkungan yang
mendukung (keluarga sadar gizi), factor kognisi individu (efikasi diri) dan kebiasaan individu ini
yang akhirnya membentuk karakter dan perilaku pada ibu yakni perilaku hidup sehat, perilaku
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) juga perilaku pola makan bergizi sebagai upaya
pencegahan stunting pada anak.

Intervensi yang dapat dilakukan pada aspek lingkungan ini adalah meningkatkan dukungan
keluarga terutama suami terlebih di masa emas anak, yakni masa 1000 HPK (hari pertama
kehidupan Anak). Semakin besar dukungan dari suami atau keluarga maka semakin besar pula
sikap positif ibu dalam pemberian ASI Ekslusif dan makanan bergizi kepada anaknya. Sehingga
kebutuhan nutrisi anak di periode emas kehidupannya juga akan tercukupi.
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Kesimpulan bahwa Pendekatan Teori kognitif Sosial dapat digunakan sebagai pendekatan upaya
pencegahan stunting yaitu dengan meningkatkan efikasi diri, memperbaiki dan membentuk perilaku
sehat ibu dan meningkatkan dukungan keluarga terlebih di masa 1000 HPK ( Hari Pertama Kehidupan
Anak).
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